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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif yaitu suatu unsur prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dari perilaku
yang dapat diamati dari subjek (orang-orang) itu sendiri.>® Penelitian
kualitatif adalah jenis penelitian yang relevan untuk memahami
fenomena sosial atau perilaku manusia dimana data hasil penelitian
tidak diolah dengan prosedur statistic melainkan analisis data yang
dilakukan secara induktif.

Dengan pendekatan kualitatif ini maka semua fakta mengenai
strategi segmentasi yang dilakukan oleh toko aka grosir by monokrom
yang telah diamati dan didokumentasikab disajikan dan digambarkan,
kemudian ditelaah untuk menemukan hasil dari penelitian. Pendekatan
ini dilakukan dengan berbagai pertimbangan yaitu pendekatan
kualitatif lebih mudah menyesuaikan jika terdapat data ganda,
pendekatan ini menghubungkan peneliti dengan informan secara

langsung dan lebih peka sehingga dapat menyesuaikan diri dan

%% Arif furchan , Pengantar Metodologi Penelitian Kualitatif. (Surabaya: Usaha Nasional. 1992),

hal 21

54
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banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang
dihadapi peneliti.>*
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini bersetting pada sebuah fenomena yang terjadi
dilapangan yang menitik beratkan suatu kualitasnya.>® Dimana peneliti
mengamati langsung dalam sebuah penelitian dengan objek yang
diteliti. Dengan pendekatan kualitatif ini peneliti mengetahui faka
yang ada dilapangan terkait dengan strategi segmentasi Toko aka
grosir by monokrom dalam menghadapi persaingan di bidang fashion.
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitan adalah tempat dimana peneliti melakukan sebuah
penelitian. Lokasi yang dijadikan objek penelitian adalah Toko aka grosir
by monokrom yang merupakan grosir busana muslim dan hijab di
Tulungagung. Lokasi toko yang cukup strategis menjadi alasan mengapa
lokasi ini dipilih Toko ini berada di sebelah kampus IAN
TULUNGAGUNG dimana banyak mahasiswi muslim sehingga menjadi
sasaran utama bagi Toko aka grosir by monokrom tidak hanya menggait
para mahasiswi muslim toko ini juga sangat mudah di jangkau bagi

masyarakat karena berada di seberang jalan raya.

> Ahmad Tanseh, Dasar-dasar Penelitian, (Surabaya:Elkaf:2006), hal 116
> Rochmat Subagiyo, Metode Penelitian Ekonomi Islam: Konsep dan Penerapan,
(Jakarta:Alim’s Publishing:2017), hal 158
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C. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini wajib diperlukan. Karena
peneliti merupakan instrument kunci serta pemberi tindakan. Maksud dari
instrument dari kunci adalah peneliti sebagai pengamat yang mengamati
aktivitas yang terjadi dilapangan serta berhubungan langsung dengan
objek penelitian secara aktif.*® Selain itu untuk memperoleh data
sebanyak-banyaknya serta mendalam selama penelitian dilapangan.
Peneliti melakukan observasi lapangan, sebelum melakukan wawancara
para informan seperti pemilik toko, karyawan serta pembeli di toko
tersebut. Hal ini dilakukan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan
yang berhubungan dengan tujuan penelitian. Kehadiran peneliti secara
langsung dilapangan sebagai tolak ukur keberhasilan untuk memahami
masalah yang di teliti, sehingga keterlibatan peneliti secara langsung dan

aktif dengan informan dan sumber data lainnya.

. Data dan Sumber Data

Data merupakan sekumpulan bukti yang disajikan untuk tujuan
tertentu.”’ Data kualitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk uraian,
yang berperan menjelaskan secara deskriptif suatu masalah. Sumber data
utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah tindakan atau kata-kata
dari subjek penelitian. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari 2 jenis

penelitian, yaitu data primer dan sekunder.

*® Hasaini Usman, dan Purnomo Seiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial. (Jakarta:

PT.Bumi Aksara, 2010), hal 79
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a. Data Primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari objek
penelitian melalui wawancara/interview dan observasi. Data
tersebut diperoleh melalui survey langsung ke lapangan dengan
teknik wawancara dan observasi langsung untuk mengetahui
situasi dan kondisi yang berkaitan dengan masalah strategi
segmentasi dalam menghadapi persaingan yang dilakukan toko aka
grosir by monokrom.

b. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari
objek penelitian melainkan melalui pihak kedua. Data sekunder
bisa berupa dokumen atau laporan-laporan, berupa gambaran
umum lokasi penelitian, dan data lainnya yang relevan dengan
penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara pengumpulan data dengan
cara mengamati suatu objek maupun subjek kemudian dicatat secara
sistematis mengenai gejala yang diteliti.”® Dalam penelitian ini penulis
menggunakan teknik pengumpulan data yang didapat dari hasil
observasi, wawancara yang mendalam dan dokumentasi.
a. Observasi
Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati suatu

objek maupun subjek kemudian dicatat secara sistematis mengenai

%8 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipa:2005), hal 100
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gejala yang diteliti.>® Observsi biasa diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan sistematis atas fenomena yang diteliti. Observasi merupakan
kegiatan pengamatan secara akurat, pencatatan fenomena yang muncul,
dan mempertimbangkan hubungan antar aspek dan fenomena yang
muncul tersebut.
b. Wawancara
Metode wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan
cara Tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan cara sistematik dan
sesuai dengan tujuan penelitian.®® Wawancara adalah teknik
pengumpulan data dengan cara tatap muka secara langsung antara
peneliti dengan subjek yang diteliti dimana peneliti mengajukan
sejumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh narasumber secara
lisan.®*
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik suatu pengumpulan data dengan
mempelajari dokumen-dokumen mengenai data penelitian. Peneliti
menganalisis data-data yang diperoleh oleh informan, seperti data
penjualannya, profil usaha, foto-foto fasilitas dan literature lainnya

untuk menyempurnakan data penelitian.

*° Rokmat Subagiyo, Metode....,hal. 91
% Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: BPEE Ull Yogyakarta:2014), hal 62
81 Rokhmar Subagiyo, Metode.....,hal 83
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2. Kisi-Kisi Intrumen
Berdasarkan variabel-variabel sebagaimana yang telah dijelaskan oleh

peneliti, maka kisi-kisi intrumen yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai

berikut:
Tabel 3.1
Kisi-Kisi Intrumen Penelitian
Variabel Indikator Penelitian
Penelitian
Perusahaan a) Sejarah
b) Visi Misi

c) Struktus

Strategi a) Strategi yang dirumuskan harus konsisten dengan situasi
yang dihadapi

b) Strategi harus memperhitungkan secara realistik
kemampuan Toko dalam menyediakan berbagai produk

c) Strategi yang telah ditetapkan harus dilaksanakan dengan

maksimal

Produk a) Bahan baku
b) Distributor
c) Variasi

d) Style

Harga a) Penentu harga
b) Harga produk minimal dan maksimal toko
c) Diskon

Taegeting a) Usia
b) Pendidikan

¢) Jenis kelamin
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Positioning a) Diferensiasi produk ( keistimewaan, kualitas kesesuaian,

gaya/style)

b) Diferensiasi pelayanan (kemudahan pemesanan serta
pengiriman)

c) Diferensiasi personal (kemampuan, kredibilitas,

komunikasi meliputi karyawan)

Kendala

dan solusi

F.

Teknik Analisa Data

Dalam menganalisa data penulis menggunakan teknik analisis data
kualitatif atau menggunakan deskriptif analisis yaitu berangkat dari fakta-
fakta atau peristiwa-peristiwa yang bersifat empiris kemudian data tersebut
dipelajari dan dianalisis sehingga bisa dibuat suatu kesimpulan dan
generalisasi yang bersifat umum.®? Analisis data adalah proses mencari
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara untuk mengorganisasikan
data-data kedalam kategori, menjabarkankedalam unit-unit, melakukan
sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri maupun orang lain.

Analisis dilakukan terhadap data berdasarkan logika induktif.

Analisis akan bergerak dari sesuatu hal yang khusus atau spesifik, yaitu

%2 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2010),

hal. 180
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yang diperoleh dilapangan, kearah suatu temuan yang bersifat umum, yang
akan muncul lewat analisis data berdasarkan teori yang digunakan.
Menurut Milis dan Hiberman untuk menganalisis penelitian ini,
maka dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Pengumpulan Informasi melalui wawancara, kuesioner maupun
observasi.
b. Reduksi, Langkah ini adalah untuk memilih informasi mana yang
sesuai dan tidak sesuai dan tidak sesuai dengan masalah penelitian.
c. Penyajian, setelah informasi dipilih maka disajikan bisa dalam
bentuk tabel ataupun uraian penjelasan kepada orang lain.
d. Tahap Akhir, adalah menarik kesimpulan.®®
G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Agar data yang diperoleh tidak diragukan lagi maka diperlukan
pengecekan keabsahan data dengan cara sebagai berikut:
a. Perpanjangan kehadiran
Peneliti dalam penelitian kualitatif ini adalah instrument itu
sendiri. Keikutsertaan peneliti dalam mengumpulkan data tidak hanya
dilakukan dengan dalam waktu singkat, tapi memerlukan
perpanjangan keikutsertaan pada latar penelitian agar data-data yang

diperoleh mempunyai bukti-bukti yang dituangkan oleh subjek.

83 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,:2016), hal 89-91
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b. Triangulasi
Triangulasi adalah teknis pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan suatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
c. Pendiskusian Teman Sejawat
Teknis ini dilakukan dengan cara mengekspose hasil sementara
atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-
rekan sejawat. Pada proses pengambilan data hingga pengelolaannya
peneliti tidak sendirian, akan tetapi kadang-kadang ditemani oleh
orang lain yang bisa diajak bersama-sama untuk membahas data yang
telah dikumpulkan. Proses ini juga dipanadang sebagai pembahasan
yang sangat bermanfaat untuk membandingkan hasil-hasil yang telah
peneliti kumpulkan dengan hasil yang orang lain dapatkan karena
bukan mustahil penemuan yang didapat pada akhirnya akan bisa
saling melengkapi.
d. Member check
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada pemberi data. Tujuan Membercheck adalah untuk
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang
diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati
oleh para pemberi data berarti datanya data valid, sehingga semakin
kredibel atau dipercaya, tetapi apabila data yang ditemukan peneliti

dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data
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maka peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi data, dan
apabila perbedaannya tajam maka peneliti harus merubah temuannya,
dan harus menyesuaikan dengan apa yang diberikan oleh pemebri
data. Jadi, tujuan membercheck adalah agar informasi yang diperoleh
dan akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai dnegan apa yang

dimaksud sumber data atau informan.®*

H. Tahap-tahap Penelitian

Tahapan yang dapat dikerjakan dalam suatu penelitian, sebagai

berikut:

a)

b)

Tahap Pra-Lapangan

Pada tahap ini merupakan tahap penjajakan lapangan. Ada 5 (lima)
kegiatan penelitian pada tahap pra lapangan, yaitu proses pengamatan
awal, penyususnan pedoman pengamatan, pemilihan lokasi penelitian,
pemilihan model pengamatan terbuka, dan melakukan pengamatan
pendahuluan.
Tahap Lapangan

Ketika memasuki tahap lapangan peneliti harus mampu menjalin
hubungan baik dengan subjek atas dasar kepercayaan dan adanya
saling tukar informasi yang bebas dan terbuka.Dalam tahap ini dibagi
menjadi 3 (tiga) bagian yaitu, memahami latar penelitian, memasuki

lapangan, dan berperan serta sambil mengumpulkan data.

® Ibid., hal 122
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Tahap Analisis Data

Pada dasarnya, analisis data dalam penelitian kualitatif itu sudah
harus dimulai sejak proses pengumpulan data di lapangan. Dalam
analisis data, peneliti berusaha untuk mengidentifikasi tema-tema dan
menyusun hipotesis (gagasan) yang ditampilkan oleh data.Selain itu
adalah melakukan upaya untuk menunjukkan bahwa tema dan
hipotesis (gagasan) yang disusun didukung oleh data.
Tahap Penulisan Laporan

Penulisan laporan merupakan hasil akhir dari suatu penelitian,
sehingga dalam tahap akhir ini peneliti mempunyai pengaruh terhadap
hasil penulisan laporan. Jadi penulisan laporan yang baik atau sesuai
prosedur penulisan dapat menghasilkan kualitas yang baik pada suatu

penelitian.





